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ABSTRAK 

Melnstrulasi adalah pelrdarahan dari ultelruls yang telrjadi selcara pelriodik dan siklik. Pelnyelbab 

ganggulan melnstrulasi dikarelnakan biologik dan kellainan patalogik. Faktor-faktor lain yang 

belrpelngarulh dalam ganggulan melnstrulasi yaitul strels, statuls gizi, ulsia, dan aktivitas fisik. Adanya 

keltidakselimbangan hormonal, alat relprodulksi yang bellulm matulr dan pelrkelmbangan psikis yang 

masih labil, hal ini lelbih relntan telrjadi pada relmaja pelrelmpulan selhingga ganggulan melnstrulasi 

lelbih ulmulm di alami (Kulsmiran, 2014). Tuljulan pelnellitian ini adalah ulntulk ulntulk melngeltahuli 

hulbulngan ganggulan melnstrulasi delngan Indelks Masa Tulbulh (IMT) pada Siswi SMP Karya Ibu l 

Palelmbang tahuln 2019. Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian yang belrsifat analitik delngan 

melnggulnakan pelndelkatan cross selctional. Sampell yang digulnakan selbanyak 85 siswi, telknik 

pelngambilan sampell melnggulnakan telknik total sampling. Ulji statistik Chi-Sqularel delngan batas 

kelmaknaan α = 0,005. Hasil pelnellitian melnulnjulkkan dari 85 siswi, yang telrmasulk katelgori IMT 

kulruls 27 siswi yang melngalami ganggulan melnstrulasi selbanyak 21 siswi (77,8%), dan katelgori 

IMT obelsitas selbanyak 7 siswi (85,7%) yang melngalami ganggulan melnstrulasi selbanyak 6 siswi 

(85,7%), seldangkan katelgori IMT normal selbanyak 51 siswi yang melngalami ganggulan 

melnstrulasi selbanyak 19 siswi (37,3%), hasil ulji statistic Chi-Sqularel  didapatkan nilai  p-valu lel = 

0,001 lelbih kelcil dari α = 0,005 (p valulel ≤ α ). Dari hasil pelnellitian dapat disimpullkan ada 

hulbulngan yang belrmakna antara ganggulan melnstrulasi delngan Indelks Masa Tulbulh (IMT) pada 

Siswi SMP Karya Ibul Palelmbang tahuln 2019.  

Kata Kunci : Ganggulan Melnstrulasi, Indelks Masa Tulbulh (IMT) 

 

ABSTRACT 

Melnstru lation is a blelelding from thel u ltelru ls that occu lrs pelriodically and cyclic. Cau lsels of 

melnstru lal disordelr du lel to biologic and patalogic disordelr. Othelrs factors affelcting melnstru lal 

disordelr inclu ldel strelss, nu ltrition statu ls, agel, and physical activity. Thelrel is a hormonal 

imbalancel, an immatulrel relprodu lctivel delvicel and a p psychic activity. Thelrel is a still morel 

pronel to occu lr in you lng womeln so that melnstru lal disordelr arel morel commonly elxpelrielnceld 

(Ku lsmiran, 2014). Thel pulrposel of thel relselarch was to know thel correllation of melnstru lation 

disordelr with thel (BMI) on girl stu ldelnts at Karya Ibul julnior high school Palelmbang in 2019. 

Relselarch analytic was u lsing a cross selctional approach. Samplels u lseld as many 85 girls, 

sampling telchniqulels u lsing total sampling telchniqulels. Statistical telst of chi-squ larel with a 

significant of α = 0,05. Thel relsu llts of thel stuldy of 85 stuldelnts, which bellongs to thel catelgory of 

thin  BMI 27 stuldelnts elxpelrielnceld melnstru lal disordelr as many as 21 stuldelnts (77,8%), BMI 

catelgory of obelsity as many as 7 stu ldelnts (85,7%), sulffelreld 6 felmalel melnstru lal disordelr 

(85,7%), thel normal BMI catelgory of 51 stuldelnts elxpelrielncing 19 melnstru lal disordelr (37,3%). 

Chi-sqularel statistical telst relsu llts obtaineld a p-valu lel = 0,001 valulel of lelss than α = 0,05 (p-

valu lel ≤ α). From thel stuldy, thelrel is a melaningfull significant of melnstru lal disordelr and thel 

(BMI) on girl stu ldelnts at Karya Ibul ju lnior high school Palelmbang in 2019. 
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PENDAHULUAN 

Kelselhatan relprodulksi adalah sulatul 

keladaan selhat selcara melntal, fisik dan 

kelseljahtelraan sosial selcara ultulh pada 

selmula hal yang belrhulbulngan delngan 

sistelm dan fulngsi selrta prosels relprodulksi 

dan bulkan hanya kondisi yang belbas dari 

pelnyakit dan kelcacatan. Kelselhatan 

relprodulksi relmaja melrulpakan salah satul 

komponeln dari kelselhatan relprodulksi 

(Juliandi, 2013). 

Relmaja adalah melrelka yang belrada 

pada tahap transisi masa anak-anak dan 

delwasa relntang ulsia 10-19 tahuln dan 

masa relmaja telrbagi atas masa relmaja 

awal (elarly adolelscelncel) belrulsia 10-13 

tahuln, masa relmaja telngah (middlel 

adolelscelncel) belrulsia 14-16 tahuln dan 

masa relmaja akhir (latel adolelscelncel) 

belrulsia 17-19 tahuln (WHO, 2014). 
Dalam masa ini, relmaja pelrelmpulan 

melngalami melnstrulasi selbagai tanda 

bahwa organ relprodulksi suldah belrfulngsi 

matang. Melnstrulasi adalah pelrdarahan 

dari ultelruls yang telrjadi selcara pelriodik 

dan siklik. Hal ini diselbabkan karelna 

pellelpasan (delskulamasi) elndomeltriulm 

akibat hormon ovariulm (elstrogeln dan 

progelstelron) melngalami pelnulrulnan 

telrultama progelstelron, pada akhir sikluls 

ovariulm, biasanya dimullai selkitar 14 

hari seltellah ovullasi (Kusmiran, 2014). 

Ganggulan yang selring telrjadi antara 

lain sikluls melnstrulasi tidak telratulr, 

ganggulan volulmel melnstrulasi baik 

pelrdarahan yang lama maulpuln 

abnormal, ganggulan nyelri ataul 

dismelnorel, ataul sindroma 

pramelnstrulasi. Dulrasi sikluls melnstrulasi 

rata-rata adalah 28 hari, pada selbagian 

pelrelmpulan didapatkan sikluls melnstrulasi 

yang panjang dan dapat belrlangsulng 

hingga 35 hari, teltapi dulrasi ini sangat 

belrvariasi pada seltiap pelrelmpulan, 

delngan relntang tiga sampai selpullulh hari 

lamanya melnstrulasi. Julmlah darah yang 

kellular rata-rata 30-40 ml (Sasaki, K, 

2014). 

Ganggulan melnstrulasi dapat belrulpa 

ganggulan lama dan julmlah darah haid, 

ganggulan sikluls haid, ganggulan lain 

yang belrhulbulngan delngan haid. Lama 

melnstrulasi normalnya telrjadi antara 4-8 

hari. Apabila melnstrulasi telrjadi kulrang 

dari 4 hari maka dikatakan hipomelnorela 

dan jika lelbih dari 8 hari dikatakan 

hipelrminorela. Pelrelmpulan biasanya 

melmpulnyai sikluls haid antara 21-35 

hari. Diselbult polimelnorela jika sikluls 

haid kulrang dari 21 hari dan 

oligomelnorela jika sikluls haid lelbih dari 

35 hari. Pada pelrelmpulan yang 

melngalami sikluls melntrulasi lelbih dari 90 

hari maka dikatakan melngalami 

amelnorela. Pada ganggulan lain yang 

belrhulbulngan delngan melnstrulasi dapat 

belrulpa dismelnorela ataul Prelmelnstrulal 

Syndromel (PMS). Dismelnorela adalah 

rasa sakit ataul tidak elnak pada pelrult 

bagian bawah yang telrjadi pada saat 

melnstrulasi, PMS mulncull pada selbellulm 

melnstrulasi dan melnghilang keltika 

melnstrulasi (Novita, 2018). 

Melnulrult (Lelstari Tri, 2013), 

pelnyelbab ganggulan melnstrulasi dapat 

dikarelnakan biologik dan kellainan 

patologik. Faktor-faktor lain yang 

belrpelngarulh dalam ganggulan melnstrulasi 

yaitul strels, statuls gizi, ulsia, dan aktivitas 

fisik. Adanya keltidakselimbangan 

hormonal, alat relprodulksi yang bellulm 

matulr, dan pelrkelmbangan psikis yang 

masih labil, hal ini lelbih relntan telrjadi 

pada relmaja pelrelmpulan selhingga 

ganggulan melnstrulasi lelbih ulmulm 

dialami.  

IMT sangat belrpelngarulh telrhadap 

ganggulan melnstrulasi karelna jika 

selselorang telrmasulk kel dalam katelgori 

belrat badan yang kulrang (IMT < 18,5), 

sangat melmpelngarulhi ganggulan fulngsi 

hipotalamuls. Yang melnyelbabkan kadar 
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gonadotropin melnulruln maka selkrelsi 

FSH (Folikell Stimullating Hormon) selrta 

hormon elstrogeln dan progelstelron julga 

melngalami pelnulrulnan, selhingga tidak 

melnghasilkan sell tellulr yang matang 

yang akan belrdampak pada ganggulan 

sikluls melnstrulasi yang telrlalul lama. 

Seldangkan pada pelrelmpulan yang 

telrmasulk kel dalam katelgori obelsitas 

(IMT > 25,0) akan belrdampak pada 

keltidakselimbangan hormon tulbulh yaitul 

hormon progelstelron, elstrogeln, LH 

(Lultelinizing Hormon), dan FSH yang 

belrpelngarulh bulrulk telrhadap sikluls 

melnstrulasi selhingga melnyelbabkan 

oligomelnorel dan amelnorela (Manuaba, 

2010). 

Belrdasarkan data yang didapatkan 

dari Kelmelntelrian Kelselhatan Relpulblik 

Indonelsia tahuln 2017, dikeltahuli 

prelvalelnsi statuls gizi relmaja ulmulr 12-18 

tahuln belrdasarkan tinggi badan pelr belrat 

badan (TB/BB) adalah sangat kulruls (1,2 

%), kulruls (3,5%), normal (75, 8%), 

gelmulk (15,1%),  dan obelsitas (4,3%) 

(Kelmelnkels RI, 2017). 

Melnulrult (Astuti, 2016), dalam 

pelnellitiannya melnelmulkan bahwa 

relspondeln mayoritas melmiliki indelks 

masa tulbulh normal (67%), siswa yang 

melngalami ganggulan melnstrulasi (99%), 

dan telrbanyak melngalami prel melnstrulal 

syndromel / PMS (85%) dan dismelnorela 

(81%). Katelgori obelsitas (100%) 

melngalami PMS dan dismelnorela, (33%) 

melngalami hipelrminorela, amelnorel 

selkulndelr, dan melnorargia. Seldangkan 

sangat kulruls (100%) melngalami PMS 

dan dismelnorela kelsimpullan dalam 

pelnellitian ini adalah ganggulan 

melnstrulasi dapat telrjadi pada selmula 

katelgori IMT (normal, gelmulk, kulruls, 

obelsitas maulpuln sangat kulruls). 

Seldangkan pelnellitian (Novita, 

2018), yang belrjuldull hulbulngan statuls 

gizi delngan ganggulan melnstrulasi pada 

relmaja pultri di SMA Al-azhar Sulrabaya  

dari hasil pelnellitian dapat dilihat bahwa 

dari 60,20% relspondeln melngalami 

melnstrulasi  belrulpa PMS dan 

dismelnorela, masing-masing selbelsar 

30%. Ulntulk statuls gizi masih ada relmaja 

pultri yang melmpulnyai statuls gizi kulrang 

yaitul 27,55% dan statuls gizi lelbih belsar 

16,33%. Belrdasarkan ulji statistik yang 

dilakulkan, dipelrolelh hasil bahwa ada 

hulbulngan yang belrmakna antara statuls 

gizi delngan keljadian ganggulan 

melnstrulasi (p=0,035). 

Berdasarkan dari penelitian 

sebelumnya bahwa gizi memiliki peran 

penting di dalam kejadian gangguan 

menstrusasi, dimana apabila gizi kurang 

maka akan mengalami berbagai macam 

gangguan salama haid dan akan 

berdampak pada sistem reproduksi yang 

akan berkaitan dengan proses pematang 

sel telur. Maka dari itu peneliti tertarik 

untuk melakukan penelitian ini. 

 

METODE  

 

Pelnellitian ini melrulpakan pelnellitian 

yang belrsifat analitik delngan 

melnggulnakan pelndelkatan cross 

selctional yang belrtuljulan ulntulk 

melngeltahuli hulbulngan ganggulan 

melnstrulasi delngan Indelks Masa Tulbulh 

(IMT) pada siswi SMP Karya Ibul 

Palelmbang tahuln 2019. Adapuln variabell 

yang ditelliti yaitul variabell indelpelndeln 

belrulpa Indelks Masa Tulbulh (IMT) dan 

variabell delpelndeln belrulpa ganggulan 

melnstrulasi. 

Pelnellitian ini dilakulkan di SMP 

Karya Ibul Kota Palelmbang tahuln 2019. 

Popullasi dalam pelnellitian ini adalah 

siswi di SMP Karya Ibul Palelmbang 

tahuln 2019. Sampell dipilih delngan 

telknik total sampling. Pelngulmpullan 

data dalam pelnellitian ini dipelrolelh 

mellaluli pelrtanyaan belrulpa kulelsionelr. 

Analisis data dilakulkan selcara analisis 

Ulnivariat dan Bivariat. 
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Analisis univariat bertujuan untuk 

menjelaskan, mendeskripsikan 

karakteristik setiap variabel penelitian. 

Pada umumnya dalam analisa ini hanya 

menghasilkan distribusi frekuensi dan 

persentasi yang akan ditetapkan dalam 

bentuk narasi atau tabel. Analisis 

Bivariat dilakukan dengan tabulasi 

silang antara variabel bebas dan variabel 

terikat dengan uji statistik disesuaikan 

dengan skala data yang ada. Uji statistik 

yang digunakan adalah uji Chi-Square. 
 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

 

Tabel 1 Distribusi frekuensi Indeks Masa 

Tubuh pada Siswi SMP Karya Ibu  

tahun 2019 
No IMT f % 

1 Kulruls 27 31,8 

2 Normal 51 60 

3 Obelsitas 7 8,2 

 Jumlah 85 100 

 Sulmbe lr : data prime lr 
Belrdasarkan tabell 1 dari 85 sampell, 

telrdapat pelrhitulngan IMT selbanyak 51 Siswi 

(60%) telrmasulk keldalam katelgori IMT 

normal seldangkan selbanyak 7 Siswi (8,2%) 

telrmasulk ke ldalam katelgori IMT 

obe lsitas. Dan 21 siswi (31%) telrmasulk 

ke ldalam katelgori IMT kulruls. 

 
Tabel 2 Distribusi frekuensi gangguan 

menstruasi pada Siswi SMP Karya Ibu 

tahun 2019 
No Gangguan 

menstruasi 

Frekuensi Persentasi 

(%) 

1 Ya 46 54 

2 Tidak 39 45 

 Jumlah 85 100 

 Sulmbelr: data primelr 

Dari tabell 2 diatas dapat dilihat bahwa 

dari 85 Siswi, telrdapat 46 Siswi (54%) yang 

melngalami ganggulan melnstrulasi dan 39 

siswi (45%) yang tidak melngalami 

ganggulan melnstrulasi. 

 

 

Tabel 3 Hubungan gangguan menstruasi 

dengan indeks masa tubuh (IMT) pada 

Siswi SMP Karya Ibu Palembang  

tahun 2019 
IMT Gangguan menstruasi P- 

value Ya  Tidak  

n % n % 

Kulruls 21 77,8 6 22,2 0.001 

Normal  19 37,3 32 62,7 

Obelsitas 6 85,7 1 14,3 

 46 54,1 39 45,9 

Sulmbelr: data primelr 

 

Dari tabell 3 diatas dikeltahuli dari 27 

siswi yang telrmasulk keldalam katelgori IMT 

kulruls selbanyak 21 siswi (77,8%) melngalami 

ganggulan melnstrulasi, seldangkan dari 7 

siswi delngan IMT obelsitas 6 siswi (85,7%) 

melngalami ganggulan melnstrulasi. Dan 

selbanyak 51 siswi yang telrmasulk IMT 

normal ada 32 siswi (62,7%) tidak 

melngalami ganggulan melnstrulasi.  

Belrdasarkan hasil ulji statistik Chi-Sqularel 

didapatkan nilai p valu lel = 0,001 lelbih kelcil 

dari α = 0,05 (p valulel ≤ α). Delngan 

delmikian Ha ditelrima dan Ho ditolak, hal ini 

melnulnjulkan bahwa ada hulbulngan yang 

belrmakna antara ganggulan melnstrulasi 

delngan indelks masa tulbulh (IMT). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Analisis Univariat 

Indeks masa tubuh (IMT) 

Belrdasarkan hasil pelnellitian pada siswi 

SMP Karya Ibul Palelmbang dari 85 siswi 

yang dijadikan sampell telrdapat 27 siswi 

(31,8 %) melmpulnyai statuls gizi kulrang dan 

statuls gizi  lelbih ataul obelsitas selbanyak 7 

siswi (8,2%) dan selbagian belsar tellah belrada 

pada statuls gizi normal selbanyak 51 siswi 

(60%).  

Statuls gizi adalah sulatul keladaan selhat 

tulbulh belrkat asulpan zat gizi mellaluli 

hulbulngan makanan dan minulman yang 

dihulbulngkan delngan kelbultulhan. Statuls gizi 

biasanya baik dan culkulp, namuln karelna pola 

konsulmsi yang tidak selimbang maka timbull 

statuls gizi baik dan bulrulk (soeltomo, 2012). 

Statuls gizi yang tidak selimbang pada 

relmaja pultri sangat belrpelngarulh telrhadap 

pelrtulmbulhan, pelmatangan selksulal, fulngsi 



Al-Insyirah Midwifery / Vol. 12, No. 2, Tahun 2023 

 
 

215 | Institut Kesehatan dan Teknologi Al Insyirah  

organ tulbulh dan akan melnjadi pelnyelbab 

telrganggulnya fulngsi relprodulksi yang akan 

belrpelngarulh telrhadap ganggulan melnstrulasi 

(Gulnahariati, 2013).  

Antropomeltri belrhulbulngan delngan 

belrbagai macam pelngulkulran selbagai 

indikator statuls gizi dapat dilakulkan delngan 

melngulkulr belbelrapa parameltelr. Parameltelr 

adalah ulkulran tulnggal dari tulbulh manulsia, 

antara lain, : ulsia, belrat badan, tinggi badan, 

lingkar lelngan atas, lelngkar kelpala, lingkar 

dada, lingkar pinggull dan telbal lelmak di 

bawah kullit. Kombinasi antara belbelrapa 

parameltelr diselbult Indelks Antropomeltri. 

IMT melrulpakan salah satul jelnis dari Indelks 

Antropomeltri  yang muldah dilakulkan 

delngan hasil yang akulrat yaitul delngan cara 

pelnimbangan belrat badan dan pelngulkulran 

tinggi badan (BB/TB) dan Indelks Masa 

Tulbulh (IMT) (Arisman, 2011). Cara 

pelngulkulran IMT adalah: IMT = Belrat badan 

(kg) / Tinggi badan (M
2)

.  

Indelks masa tulbulh dibagi melnjadi 3 

katelgori yaitul, kulruls (jika nilai IMT < 18,5), 

normal (jika nilai IMT = 18,5-25,0), dan 

obelsitas (jika nilai IMT > 25,0). Pada 

pelrelmpulan yang obelsitas (IMT > 25,0) akan 

melningkatkan kelrja organ-organ tulbulh 

selbagai belntulk haelmodialisa (kelmampulan 

tulbulh ulntulk melneltralisir pada keladaan 

selmulla) dalam rangka pelngellularan 

kellelbihan telrselbult. Hal ini telntulnya akan 

belrdampak pada fulngsi sistelm hormonal 

pada tulbulh belrulpa pelningkatan maulpuln 

pelnulrulnan progelstelronel, elstrogeln, LH 

(Luleltelzing Hormonel) dan FSH (Folikell 

Stimullating Hormonel). Seldangkan pada 

relmaja delngan IMT < 18,5 kadar 

gonadotropin akan melnulruln maka selkrelsi 

FSH selrta elstrogeln dan progelstelronel julga 

akan melngalami pelnulrulnan, selhingga tidak 

melnghasilkan sell tellulr yang matang yang 

akan belrdampak pada sikluls melnstrulasi 

yang telrlalul lama ataul diselbult amelnorel.  

Hasil pelnellitian pada siswi SMP Karya 

Ibul Palelmbang dari 85 siswi yang dijadikan 

sampell telrdapat 27 siswi (31,8 %) 

melmpulnyai statuls gizi kulrang dan statuls gizi  

lelbih ataul obelsitas selbanyak 7 siswi (8,2%) 

dan selbagian belsar tellah belrada pada statuls 

gizi normal selbanyak 51 siswi (60%).  

Sedangkan hasil penelitian yang 

dilakukan oleh (Ruqaiyah & Fauziah, 2021) 

pada mahasiswa AKBID Pelamonia 

Makassar Tahun 2020 menunjukkan bahwa 

dari 107 responden dengan indeks massa 

tubuh normal sebanyak 77 (72%) dan indeks 

massa tubuh tidak normal sebanyak 30 

(28%) 

Hal ini selsulai delngan telori Marmi 

(2013) yang melngatakan bahwa kelbultulhan 

gizi relmaja rellatif belsar, karelna relmaja 

melngalami masa pelrtulmbulhan. Relmaja 

ulmulmnya mellakulkan aktivitas fisik lelbih 

tinggi dibandingkan delngan ulsia lainnya, 

selhingga dipelrlulkan zat yang lelbih banyak. 

Selcara biologis kelbultulhan gizi relmaja 

sellaras delngan aktivitas. Relmaja 

melmbultulhkan lelbih banyak protelin, vitamin, 

minelral, elnelrgi, lelmak, karbohidrat, selrat, 

vitam A, vitamin C dan vitamin E l. 

Gangguan menstruasi 

Dari hasil pelnellitian yang dilakulkan di 

SMP Karya Ibul Palelmbang didapatkan hasil 

dari 85 siswi yang melngalami ganggulan 

melnstrulasi selbanyak 46 siswi (54%), 

seldangkan yang tidak melngalami ganggulan 

melnstrulasi selbanyak 39 siswi (45%). 

Adapuln yang melngalami ganggulan 

melnstrulasi hipelrmelnorel selbanyak 19 siswi 

(22%), hipomelnorel 24 siswi (28%), 

polimelnorel  selbanyak 27 siswi (31%), 

oligomelnorel 14 siswi (16%), amelnorel  

selbanyak 18 siswi (21%) dan dismelnorel 

selbanyak 30 siswi (35%).  

Sedangkan hasil  penelitian yang 

dilakukan oleh (Norlina, 2022) berjudul 

Hubungan Indeks Massa Tubuh Dengan 

Siklus Menstruasi Pada Mahasiswa Akademi 

Kebidanan tahun 2020 menunjukkan bahwa  

terdapat  14 responden (35%) yang 

mengalami siklus menstruasi normal  (21-35  

hari)  dan  8  responden  (20%)  yang 

mengalami siklus menstruasi yang tidak 

normal (<21 hari dan >35 hari). Menurut 

Kusmiran (2013), factor risiko   yang   

menyebabkan   gangguan   menstruasi 

adalah   berat   badan,   aktivitas   fisik,   

stress,   diet, paparan lingkungan dan kondisi 

kerja, interaksi sosial dan lingkungan, dan 

gangguan endokrin. 
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Melnstrulasi adalah pelrdarahan pelriodik 

dari rahim yang dimullai selkitar 14 hari 

seltellah ovullasi selcara belrkala akibat 

telrlelpasnya lapisan elndomeltriulm ultelruls 

(Sinaga dkk, 2017). Kondisi ini telrjadi 

karelna tidak ada pelmbulahan sell tellulr olelh 

spelrma, selhingga lapisan dinding rahim 

(elndomeltriulm) yang suldah melnelbal ulntulk 

pelrsiapan kelhamilan melnjadi lulrulh 

kelmuldian telrjadi melnstrulasi. 

Melnulrult Maryanti (2009) ganggulan 

melnstrulasi dibagi melnjadi : Kellainan dalam 

banyaknya darah dan lamanya pelrdarahan 

haid, Kellainan sikluls, pelrdarahan dilular 

haid, Ganggulan lain yang belrhulbulngan 

delngan haid. Lama melnstrulasi normalnya 4-

8 hari. Apabila kulrang dari 4 hari maka 

dikatakan hipomelnorela dan jika lelbih dari 8 

hari dikatakan hipelrminorela. Pelrelmpulan 

biasanya melmpulnyai sikluls haid antara 21-

35 hari. Diselbult polimelnorela jika sikluls haid 

kulrang dari 21 hari dan oligomelnorela jika 

sikluls haid lelbih dari 35 hari. Pada 

pelrelmpulan yang melngalami sikluls 

melnstrulasi lelbih dari 90 hari maka dikatakan 

melngalami amelnorela. Dismelnorela adalah 

rasa sakit ataul tidak elnak pada pelrult bagian 

bawah yang telrjadi pada saat melnstrulasi 

selhingga dapat melnganggul aktivitas selhari-

hari.  

Melnulrult Provelrawati (2009), bahwa 

ganggulan melnstrulasi pada relmaja pultri bisa 

diselbabkan olelh faktor keljiwaan, faktor  

elndokrin, faktor alelrgi, faktor organik, 

kulrangnya aktivitas ataul olahraga dan 

keltidak selimbangan statuls gizi, dimana pada 

ulmulmnya relmaja lelbih sulka makan 

makanan jajanan yang kulrang belrgizi selpelrti 

makanan instan, gorelng-gorelngan, cokellat 

dan pelrmeln.  

 
Analisa Bivariat 

Hubungan gangguan menstruasi dengan 

indeks masa tubuh (IMT) pada Siswi 

Karya Ibu Palembang tahun 2019. 

Dari hasil pelnellitian dapat dikeltahuli 

bahwa selbanyak 27 siswi yang telrmasulk 

keldalam katelgori IMT kulruls ada 21 siswi 

(77,8%) melngalami ganggulan melnstrulasi, 

seldangkan dari 7 siswi delngan katelgori IMT 

obelsitas 6 siswi (85,7%) melngalami 

ganggulan melnstrulasi. Dan selbanyak 51 

siswi yang telrmasulk IMT normal ada 19 

siswi (37,3%) yang melngalami ganggulan 

melnstrulasi. Belrdasarkan hasil ulji statistik 

Chi-Sqularel didapatkan nilai p valu lel = 0,001 

lelbih kelcil dari α = 0,05 ( p valulel ≤  α ). 

Delngan delmikian Ha ditelrima dan Ho 

ditolak, hal ini melnulnjulkkan bahwa ada 

hulbulngan yang belrmakna antara ganggulan 

melnstrulasi delngan Indelks Masa Tulbulh 

(IMT). Pada pelnellitian ini proporsi 

ganggulan melnstrulasi lelbih banyak telrjadi 

pada siswi delngan statuls gizi lelbih 85,7% 

seldangkan yang tidak melngalami ganggulan 

proporsinya lelbih belsar pada siswi delngan 

statuls gizi normal selbelsar 62,7%. 

Hasil pelnellitian ini selsulai delngan 

pelnellitian Melntari (2015), bahwa statuls gizi 

melmpulnyai hulbulngan yang signifikan 

delngan ganggulan melnstrulasi pada relmaja 

pultri yang dilakulkan pada relmaja pultri yang 

dilakulkan di Akadelmi Kelbidanan Cipto 

Meldan. Pada siswi delngan statuls gizi lelbih 

dapat melngalami ganggulan melnstrulasi. Hal 

ini telrjadi delngan seliring delngan 

pelningkatan produlksi elstrogeln. Sellain dari 

ovariulm, elstrogeln julga akan diprodulksi olelh 

jaringan adiposa. Sellain itul pelningkatan 

elstrogeln julga dapat melrangsang 

hipotalamuls dan kellelnjar hipofisis selhingga 

produlksi lu ltelizing hormonel (LH) selmakin 

banyak.  

Melkanismel hormon pada siswi delngan 

katelgori statuls gizi lelbih ataul IMT obelsitas 

yaitul telrjadi pelningkatan produlksi elstrogeln, 

sellain dari ovariulm, elstrogeln julga 

diprodulksi olelh jaringan adiposa. 

Pelningkatan hormon elstrogeln telrselbult 

melnyelbabkan telrjadi pelningkatan hormon 

androgeln yang dapat melnganggu l 

pelrkelmbangan folikell selhingga tidak telrjadi 

kelmatangan folikell. Sellain itul pelningkatan 

elstrogeln julga dapat melrangsang 

hipotalamuls dan kellelnjar hipofisis selhingga 

produlksi lu ltelinizing hormonel (LH) selmakin 

banyak. LH yang telrlalul celpat kellular dapat 

melnyelbabkan hipelrandrogelnismel kadar 

telstostelron yang relndah selhingga ovullasi 

tidak telrjadi (Nasrawati, 2017). 

Seldangkan pada siswi delngan statuls 

gizi kulrang ataul belrada dalam katelgori 
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kulruls yang melngalami ganggulan melnstrulasi 

hipomelnorel yaitul selbanyak 18 siswi 

(66,7%), lelbih banyak dibandingkan delngan 

IMT normal dan obelsitas. Hal ini selsulai 

delngan pelnellitian Nasrawati (2017), yang 

melngatakan pada relmaja pultri delngan statuls 

gizi kulrang julga dapat melngakibatkan 

ganggulan melnstrulasi. Hal telrselbult belrkaitan 

delngan pelnulrulnan hormon gonadotropin 

ulntulk melnselkrelsi lu ltelinizing hormonel (LH) 

dan folliclel stimu llating hormonel (FSH). 

Pada keladaan telrselbult maka elstrogeln akan 

tulruln selhingga belrdampak pada melnstrulasi. 

Pelnulrulnan LH akibat statuls gizi yang relndah 

maka dapat melnyelbabkan pelmelndelkan fase l 

lultelal ataul masa seltellah ovullasi. Kelkulrangan 

gizi melrulpakan faktor pelnting yang 

belrhulbulngan delngan ganggulan hipotalamuls, 

hipofisis dan ovariulm.   

Seldangkan pada IMT obelsitas 5 siswi 

(71,4%) melngalami ganggulan hipelrmelnore l 

karelna keltidakselimbangan hormon elstrogeln 

dan progelstelron, yang tidak bisa 

melnyelsulaikan kondisi dinding ultelruls 

(elndomeltriu lm) Hormon progelstelron tinggi 

melnyelbabkan pelnelbalan dinding rahim 

selcara tidak normal selhingga elndomeltriu lm 

melnghasilkan pelrdarahan melnstrulasi yang 

banyak dan lelbih lama dari normal 

(Nasrawati, 2017). 

Dari hasil pelnellitian dilakulkan 

tabullasi silang antara IMT delngan 

oligomelnorel, didapatkan mayoritas IMT 

obelsitas tidak melngalami oligominorel  

dibandingkan IMT normal yang melngalami 

oligomelnorel selbanyak 13,7%  namuln dari 

data telrselbult ditelmulkan siswi delngan IMT 

kulruls mayoritas melngalami oligomelnorel 

selbanyak 25,9%. Dari analisis data telrselbult 

dapat disimpullkan bahwa relmaja delngan 

IMT kulruls lelbih belrpotelnsi melngalami 

oligomelnorel. Hal ini selsulai delngan 

pelnellitian Novita (2018), yang melngatakan 

relmaja delngan IMT kulruls belrpotelnsi 

melngalami pelnulrulnan kadar gonadotropin 

selhingga selkrelsi FSH (folliclel stimu llating 

hormonel) selrta hormon elstrogeln dan 

progelstelron julga melngalami pelnulrulnan 

yang akan belrdampak pada sikluls 

melnstrulasi yang telrlalul lama ataul diselbult 

oligomelnorel.  

Seldangkan pada IMT obelsitas 6 siswi 

(85,7%) melngalami ganggulan polimelnorel 

karelna telrjadi pelningkatan elstrogeln. 

E lstrogeln yang melningkat melrangsang 

hipotalamuls ulntulk melnghasilkan LH, 

selhingga produlksi LH selmakin banyak, LH 

belrfulngsi melrangsang ovariulm ulntulk 

mellelpaskan sell tellulr sellama ovullasi  

selhingga telrjadi prosels melnstrulasi (Novita 

2018). 

Seltellah dilakulkan tabullasi silang 

antara IMT delngan amelnorel didapatkan data 

mayoritas IMT normal tidak melngalami 

amelnorel selbanyak 88,2% dibandingkan 

IMT kulruls yang melngalami amelnorel 

selbanyak 44,4%. Hal ini melnulnjulkan bahwa 

relmaja delngan IMT kulruls dan gelmulk lelbih 

belrpotelnsi melngalami amelnorel. Selsulai 

delngan pelndapat Hulpitoyo (2011), pada 

relmaja delngan IMT kulruls selkrelsi elstrogeln 

melnulruln selhingga FSH (folliclel stimu llating 

hormonel) tidak mampul melmbelntulk folikell 

yang matang kelmuldian tidak telrjadi 

melnstrulasi. Hal inilah yang melnjadi dasar 

melkanismel panjangnya sikluls melnstrulasi 

ataul keltidakhadiran melnstrulasi. Telrapi 

ulmulm yang dapat dilakulkan ulntulk 

melnangani amelnorel  yaitul delngan dilakulkan 

tindakan melmpelrbaikan  keladaan kelselhatan, 

telrmasulk pelrbaikan gizi, kelhidulpan delngan 

lingkulngan yang selhat dan telnang, dan 

pelngulrangan belrat badan pada wanita 

obelsitas Wiknjosastro (2012). 

Dari hasil tabullasi silang IMT delngan 

dismelnorel dapat disimpullkan bahwa 

mayoritas IMT obelsitas lelbih banyak 

melngalami dismelnorel (85,7%) 

dibandingkan IMT kulruls dan IMT normal. 

Hasil pelnellitian ini selsulai delngan pelnellitian 

E lka (2013), dapat disimpullkan bahwa 

relmaja delngan IMT gelmulk lelbih belrpotelnsi 

melngalami dismelnorel, hal ini dikarelnakan 

keltidakselimbangan statuls gizi (IMT lelbih) 

dapat melnyelbabkan keltidak selimbangan 

hormon dimana elstrogeln yang belrlelbihan 

akan melningkatkan selkrelsi hormon 

prostaglandin selhingga melningkatkan 

amplituldo dan frelkulelnsi kontraksi ultelruls 

dan melnyelbabkan vasospasmel  artelriol 

u ltelru ls, kelmuldian melngakibatkan iskelmi dan 

kram abdomeln bawah yang belrsifat siklik. 
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Pada pelnellitian ini IMT kulruls julga 

melngalami ganggulan dismelnorel selbanyak 

13 siswi (48,1%). Hal ini selsulai delngan 

pelnellitian (Sofia, 2013), yang melngatakan 

bahwa relmaja delngan statuls gizi relndah 

melmiliki kelmulngkinan relsiko melngalami 

dismelnorel. Statuls gizi yang relndah dapat 

diakibatkan karelna asulpan makanan yang 

kulrang, telrmasulk zat belsi. Zat belsi 

belrkulrang selhingga darah yang selharulsnya 

melngalir pada prosels melnstrulasi telrganggu l 

dan melngakibatkan nyelri pada saat 

melnstrulasi.  

 

SIMPULAN 

Belrdasarkan hasil dan pelmbahasan yang 

tellah diulraikan maka kesimpulan dari 

penelitian ini adalah ada hulbulngan antara 

ganggulan melnstrulasi delngan indelks masa 

tulbulh (IMT) pada Siswi SMP Karya Ibu l  

Kota Palelmbang tahuln 2019, delngan nilai p-

valu lel 0,001< 0,05. Pada IMT kulruls 

melngalami ganggulan melnstrulasi 

hipomelnorel selbanyak, 18 siswi (66,7%), 

amelnorel selbanyak 12 siswi (44,4%), 

oligomelnorel 7 siswi (25,9%) dan dismelnore l 

selbanyak 13 siswi (48,1%). Dan pada IMT 

obelsitas melngalami ganggulan melnstrulasi 

hipelrmelnorel selbanyak 5 siswi (7,4%), 

polimelnorel selbanyak 6 siswi (85,7%) dan 

dismelnorel selbanyak 6 siswi (85,7%).  
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